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ABSTRAK

M. FAYYADH ARKAAN Y. Sistem Monitoring Pemakaian Bahan Bakar
(dibimbing oleh Haryanti Rivai, S.T.,M.T.Ph.D. dan Muhammad Iqgbal
Nikmatullah, S.T.,M.T.)

Bahan bakar memiliki peran yang sangat penting pada sebuah mesin atau
kendaraan baik itu di darat, laut maupun udara. Bahan bakar merupakan suatu
aspek yang tidak bisa dihilangkan pada sebuah mesin. Akibat dari pentingnya
peranan bahan bakar inilah banyak oknum-oknum yang sengaja memanfaatkan
ketidaktelitian pemilik kendaraan, para oknum-oknum sengaja mengambil bahan
bakar yang berada didalam tangki dan dimanfaatkan untuk diri sendiri. Dari kasus
inilah penelitian ini diadakan dengan cara memonitoring pemakaian bahan bakar
menggunakan sensor-sensor yang berkaitan seperti sensor ultrasonik untuk
mengukur volume tangki bahan bakar sebagai patokan awal bahan bakar, sensor
flowmeter untuk mengukur laju aliran yang keluar dari tangki. Dari sensor-sensor
ini dapat terbaca nilai-nilai seperti jumlah pemakaian bahan bakar dan volume
bahan bakar yang terdapat di dalam tangki. Maka dapat dilihat apakah ada selisih
antara pemakaian bahan bakar dengan sisa bahan bakar yang ada di tangki. Hal ini
dapat meminimalisir kecurangan oknum-oknum dalam penggunaan bahan bakar
karena hasil dari pembacaan sensor dapat langsung terbaca oleh pemilik kendaraan
melalui sofware LabView yang nantinya dapat digunakan sebagai monitoring
bahan bakar oleh pemilik kendaraan. Adapun pada penelitian kali ini peneliti
menemukan beberapa nilai-nilai konsumsi bahan bakar pada beberapa Rpm seperti
pada 1000 Rpm total konsumsi bahan bakarnya sebanyak 68,34 ml selama 120
detik, pada Rpm 1500 total konsumsi bahan bakarnya sebanyak 73,29 ml selama
120 detik, sedangkan pada Rpm 2000 total konsumsi bahan bakarnya sebanyak
76,33 selama 120 detik. Hal ini berarti perbandingan antara Rpm dan konsumsi

bahan bakar adalah berbanding lurus.

1ci: Bahan Bakar, Monitoring, LabView.
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ABSTRACT

M. FAYYADH ARKAAN Y. Sistem Monitoring Pemakaian Bahan Bakar Pada
Kapal (guided by Haryanti Rivai, S.T.,M.T.,Ph.D. and Muhammad Igbal
Nikmatullah, S.T.,M.T.)

Fuel has a very important role in an engine or vehicle whether on land, sea or air.
Fuel is an aspect that cannot be eliminated in an engine. As a result of the important
role of fuel, many individuals deliberately take advantage of the inaccuracy of
vehicle owners, individuals deliberately take the fuel that is in the tank and use it
for themselves. From this case, this research was conducted by monitoring fuel
usage using related sensors such as an ultrasonic sensor to measure the volume of
the fuel tank as an initial benchmark for fuel, a flowmeter sensor to measure the
flow rate coming out of the tank. From these sensors, values such as the amount of
fuel used and the volume of fuel in the tank can be read. Then you can see whether
there is a difference between fuel usage and the remaining fuel in the tank. This can
minimize fraud by individuals in fuel usage because the results of sensor readings
can be directly read by the vehicle owner via LabView software which can later be
used as fuel monitoring by the vehicle owner. Meanwhile, in this research,
researchers found several fuel consumption values at several Rpm, such as at 1000
Rpm the total fuel consumption was 68,34 ml for 120 seconds, at 1500 Rpm the
total fuel consumption was 73,29 ml for 120 seconds, while at RPM 2000 the total
fuel consumption is 76,33 for 120 seconds. This means that the ratio between RPM

and fuel consumption is directly proportional.

Keywords: fuel, Monitoring, LabView.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu komponen penting penggerak kapal adalah bahan bakar minyak
(BBM). Bahan bakar minyak digunakan untuk menggerakkan mesin diesel
sehingga menghasilkan daya dorong penggerak kapal. BBM yang dibutuhkan
mesin diesel didapat dari supplier minyak dengan membelinya, dimana bahan bakar
tersebut dikirim ke kapal di pelabuhan melalui mobil tangki atau dikirim ke kapal
saat kapal di laut dengan memakai sarana tongkang. Bahan bakar yang dibeli
perusahaan pelayaran merupakan biaya operasional kapal yang berada pada kisaran
70% dari biaya operasi kapal tersebut. Oleh karena itu, semua perusahaan pelayaran
seharusnya selalu mengawasi konsumsi BBM di kapalnya secara ketat dan melekat
agar tidak ada pemborosan konsumsi BBM.

Menurut Sumarjono dalam jurnalnya yang berjudul “Sistem Monitoring dan
Pengendalian Suhu Ruangan di Laboratorium dengan Menggunaka LabView
Berbasis Arduino” kecurangan yang sering dilakukan oleh para awak kapal ketika
berlayar menyusuri lautan. Mereka menjual bahan bakar secara ilegal kepada kapal-
kapal lain untuk keuntungan pribadi. Seringkali pasokan bahan bakar yang ada pada
tangki servis yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar secara
langsung habis sebelum sampai ke tempat tujuan. Lalu tidak samanya pemberian
informasi antara pemakaian bahan bakar pada kapal secara nyata dengan laporan
para anak buah kapal. Kecurangan ini membuat kerugian yang sangat besar pada
pihak manajemen kapal. Selain itu belum adanya sistem monitoring jumlah
pemakaian bahan bakar yang bisa diakses langsung oleh pihak manajemen kapal
dan awak kapal (Sumarjono, 2018)

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti selama di kapal,
dibagian Armada dan operasi, diperoleh monitoring BBM banyak memiliki
kendala. Kendala yang sering dijumpai adalah para pengawas di kantor lebih
berkonsentrasi bagaimana kapal dapat beroperasi, tiba ditempat tujuan tepat waktu
nat, sedangkan monitoring konsumsi BBM secara detail di kapal tidak
1. Hal ini berakibat kapal yang diawasinya tidak efisien dalam konsumsi
hingga kedepannya akan mengganggu keuangan perusahaan dalam
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mengoperasikan kapal tersebut (Almuzani, dkk., 2020)

Berdasarkan kondisi seperti diatas maka dilakukan Desain Sistem Monitoring
Pemakaian Bahan Bakar Pada Kapal. Dalam penelitian kali ini saya menggunakan
LabVIEW untuk meneliti pemakaian bahan bakar pada kapal. Agar pihak
manajemen dan para anak buah kapal bisa mengakses dan memonitoring pemakaian
bahan bakar pada kapal secara langsung sehingga dapat mengurangi kecurangan
yang biasa dilakukan oleh awak kapal. Pada sistem monitoring ini terdapat unit
pengambilan keputusan yang menunjukkan jumlah pemakaian bahan bakar pada
kapal menggunakan LabVIEW. LabVIEW (Laboratory Virtual Instrument
Engineering Workbench) merupakan software atau perangkat lunak yang telah
dikembangkan oleh National Instrument untuk mempermudah proses akuisisi data
dikomputer (Personal Computer), dimana user atau pengguna dapat menggunakan
piranti tersebut. LabVIEW merupakan sebuah perangkat lunak yang menggunakan
konsep pemograman obyek dan visual, sehingga dapat memudahkan pengguna
dalam membuat suatu aplikasi tertentu (Nasir, dkk., 2010).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu :
1. Bagaimana desain sistem monitoring pemakaian bahan bakar?
2. Bagaimana pengaruh putaran mesin (Rpm) terhadap penggunaan

bahan bakar?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu :
1. Untuk mengetahui desain sistem monitoring pemakaian bahan bakar
2. Untuk mengetahui pengaruh putaran mesin terhadap penggunaan bahan

bakar

1.4 Manfaat Penelitian
" *~nfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
i penulis

ulis dapat mengembangkan pengetahuan tentang LabVIEW

Optimized using
trial version
www.balesio.com




2. Bagi pembaca/peneliti
Pembaca atau peneliti dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan
referensi atau mengembangkan penelitian ini

3. Bagi Pemilik Kapal
Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada kapal miliknya, sehingga

pemakaian bahan bakar pada kapal dapat diakses secara langsung

1.5 Ruang Lingkup/Asumsi Perancangan
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu untuk diberikan
batasan masalah antara lain :

1. Penelitian ini menggunakan aplikasi LabVIEW.

Penelitian ini difokuskan pada sistem bahan bakar mesin.
Penelitian ini menggunakan mesin diesel Ford Escort 1.8
Menggunakan bahan bakar solar

Komunikasi data menggunakan VISA

Sistem kendali yang digunakan adalah close loop

N g s~ WD

Lokasi pengambilan data dan pengujian di Laboratorium Mesin
Departemen Teknik Sistem Perkapalan, Fakultas Teknik, Universitas
Hasanuddin.

8. Keadaan mesin pada kondisi statis (tidak bergerak)
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Bakar

Salah satu komponen penting penggerak kapal adalah bahan bakar minyak
(BBM). Bahan bakar minyak digunakan untuk menggerakkan mesin diesel
sehingga menghasilkan daya dorong penggerak kapal. BBM yang dibutuhkan
mesin diesel didapat dari supplier minyak dengan membelinya, dimana bahan bakar
tersebut dikirim ke kapal di pelabuhan melalui mobil tangki atau dikirim ke kapal
saat kapal di laut dengan memakai sarana tongkang. Bahan bakar yang dibeli
perusahaan pelayaran merupakan biaya operasional kapal yang berada pada kisaran
70% dari biaya operasi kapal tersebut. Oleh karena itu, semua perusahaan pelayaran
seharusnya selalu mengawasi konsumsi BBM di kapalnya secara ketat dan melekat
agar tidak ada pemborosan konsumsi BBM. (KP. Teknik, 2007)

2.2 Sistem Monitoring

Gambar 1. Sistem Monitoring

Menurut M. Corps dalam jurnalnya yang berjudul “Design Monitoring”
monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup pengumpulan,
peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses yang sedang
lentasikan. Pada umumnya, monitoring digunakan dalam checking antara
an target yang telah ditentukan (M. Corps, 2005). Monitoring ditinjau dari

1 terhadap manajemen kinerja adalah prosesterintegrasi untuk memastikan
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bahwa proses berjalan sesuai rencana. Monitoring dapat memberikan informasi
berupa proses untuk menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang
berkesinambungan. Pada pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu
proses sedang berlangsung.

Level kajian sistem monitoring mengacu pada kegiatan per kegiatan dalam
suatu bagian (Wirhatnolo, 2008). Pada dasarnya, monitoring memiliki dua fungsi
dasar yang berhubungan, vyaitu compliance monitoring dan performance
monitoring. Compliance monitoring berfungsi untuk memastikan proses sesuai
dengan harapan atau rencana. Sedangkan, performance monitoring berfungsi untuk
mengetahui perkembangan organisasi dalam pencapaian target yang diharapkan.
Output monitoring berupa progress report proses. Output tersebut diukur secara
deskriptif maupun non-deskriptif. Output monitoring bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian proses telah berjalan. Output monitoring berguna pada perbaikan
mekanisme proses ataupun kegiatan di mana monitoring dilakukan (M. Corps,
2005). Menurut Mercy, Sistem monitoringakan memberikan dampak yang baik bila
dirancang dan dilakukan secara efektif. Berikut kriteria sistem monitoring yang
efektif:

1. Sederhana dan mudah dimengerti. Monitoring harus dirancang dengan
sederhana namun tepat sasaran. Konsep yang digunakan adalah singkat, jelas,
dan padat. Singkat berarti sederhana, jelas berarti mudah dimengerti, dan
padat berarti bermakna (berbobot).
2. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator diartikan sebagai titik
kritis dari suatu cakupan tertentu. Banyaknya indikator membuat pelaku dan
obyek monitoring tidak fokus. Hal ini berdampak pada pelaksanaan sistem
tidak terarah. Maka itu, fokus diarahkan pada indikator utama yang benar-
benar mewakili bagian yang dipantau.
3. Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis. Tujuan perancangan
sistem adalah aplikasi teknis yang terarah dan terstruktur. Maka itu,
perencanaan aspek teknis terkait harus dipersiapkan secara matang.
Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain itu, data yang
apatkan dalam pelaksanaan monitoring pada proses yang berjalan harus
miliki prosedur tepat dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk kemudahan
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pelaksanaan proses masuk dan keluarnya data. Prosedur yang tepat akan

menghindari proses input dan output data yang salah.

Terdapat beberapa tujuan sistem monitoring. Tujuan sistem monitoring dapat
ditinjau dari beberapa segi, misalnya segi obyek dan subyek yang dipantau, serta
hasil (Amsler, dkk., 2009) :

1. Memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku.

Sehingga, proses berjalan sesuai jalur yang disediakan.

2. Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan data bagi pelaku

monitoring.

3. Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses dengan

cepat (tanpa menunggu proses selesai).

4. Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja.

2.3 Mesin Diesel

Mesin diesel ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel, yang hak
patennya keluar pada tanggal 23 Februari 1893. Ditemukannya mesin diesel
menjadi tonggak berkembangnya industri disegala bidang, termasuk di bidang
perkapalan. Salah satu penggerak utama yang banyak dipakai pada kapal ialah
mesin diesel.

Mesin diesel termasuk dalam mesin jenis mesin kalor, yaitu mesin yang
menggunakan energi termal untuk melakukan kerja mekanik atau yang mengubah
energi termal menjadi energi mekanik. Energi itu sendiri dapat diperoleh melalui
proses pembakaran. Di dalam motor diesel terdapat torak yang bergerak bolak-balik
(translasi). Gerak bolak-balik tersebut adalah proses dari mesin untuk mengubah
menjadi daya yang biasa disebut dengan langkah, langkah tersebut merupakan
proses mengubah bahan bakar menjadi daya (Anderlov, 2013)

Pada motor diesel, solar dibakar untuk memperoleh energi termal. Energi ini
selanjutnya digunakan untuk melakukan gerakan mekanik. Prinsip kerja motor
diesel secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu solar dari boost

~ dihjsap masuk ke dalam silinder, udara murni dihisap dan dikompresikan

12° sebelum piston mencapai titik mati atas kemudian bahan bakar
in maka terjadilah pembakaran. Bila piston bergerak naik turun didalam
an menerima tekanan tinggi akibat pembakaran, maka tenaga pada piston
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akan mengakibatkan piston terdorong ke bawah. Gerakan naik turun pada torak
diubah menjadi gerak putar pada poros engkol oleh connecting rod. Selanjutnya
gas-gas sisa pembakaran dibuang dan campuran udara bahan bakar tersedia pada
saat-saat yang tepat untuk menjaga agar piston dapat bergerak secara periodik dan
melakukan kerja tetap.

compression

Gambar 2. Prinsip Kerja Mesin Diesel

2.4 LabView

LabVIEW adalah sebuah software pemograman yang diproduksi oleh
National instruments dengan konsep yang berbeda. Seperti bahasa pemograman
lainnya yaitu C++, matlab atau Visual basic , LabVIEW juga mempunyai fungsi
dan peranan yang sama, perbedaannya bahwa labVIEW menggunakan bahasa
pemrograman berbasis grafis atau blok diagram sementara bahasa pemrograman
lainnya menggunakan basis text. Program labVIEW dikenal dengan sebutan Vi atau
Virtual instruments karena penampilan dan operasinya dapat meniru sebuah
instrument. Pada labVIEW, user pertama-tama membuat user interface atau front
panel dengan menggunakan control dan indikator, yang dimaksud dengan kontrol
adalah knobs, push buttons, dials dan peralatan input lainnya sedangkan yang
dimaksud dengan indikator adalah graphs, LEDs dan peralatan display lainnya.
Setelah menyusun user interface, lalu user menyusun blok diagram yang berisi

kode-kode VIs untuk mengontrol front panel (Sumarjono, 2018).
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Software LabView terdiri dari tiga komponen utama, yaitu :
1. Front Panel

u: < ‘ - o _ p

Gambar 3. Front Panel

Front panel adalah bagian window yang berlatar belakang abu-abu serta
mengandung control dan indikator. Front panel digunakan untuk membangun
sebuah VI, menjalankan program dan mendebug program. Pada front panel
terdapat beberapa tampilan antarmuka yang dapat dibuat lebih menarik dan
dapat dibuat mirip dengan peralatan-peralatan yang ada.
2. Blok diagram dari Vi

Gambar 4. Block Diagram

"lok diagram adalah bagian window yang berlatar belakang putih berisi
+ code yang dibuat dan berfungsi sebagai instruksi untuk front panel.
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3. Control dan Functions Pallete
Control dan Functions Pallete digunakan untuk membangun sebuah Vi.

a. Control Pallete

J Controls W Search
Modern »
el
‘Jﬁé? 80| F | p16E|
?j_ ‘;_ - ‘.[‘_?j‘_"
=l
(8. [oa]| (@] @
[ nl| @) |56/ @ |
NXG Style »
Sitver »
System »
Classic »
Express »
NET & ActiveX »
Sedect a Control...

DSC Module »

¥

Gambar 5. Control Pallete
Control Pallete merupakan tempat beberapa control dan indikator pada
front panel, control pallete hanya tersedia di front panel, untuk menampilkan
control pallete dapat dilakukan dengan mengkilk windows >> show control
pallete atau klik kanan pada front panel.

b. Functions Pallete

Functions ':L Search
Programming »

(=

[A>

EICHCER
og | [« &

Meassurement /0

>

5| S|

| ™| 5

Fih

o 4

Instrument /O
Mathematics

Signal Processing
Data Communication
Connectivity

Express

Addons

Select a VI,

DSC Module

v

Y vy VY VvVYFIYYYy

v

Gambar 6. Function Pallete

Functions Pallete di gunakan untuk membangun sebuah blok diagram,

nctions pallete hanya tersedia pada blok diagram, untuk menampilkannya
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dapat dilakukan dengan mengklik windows >> show control pallete atau

klik kanan pada lembar kerja blok diagram.

Akuisisi data pada LabView adalah proses pengambilan data dari sebuah
proses waktu nyata (real time), seperti suhu, tekanan, arus, tegangan dan lain — lain
untuk diubah ke dalam bentuk sinyal elektrik digital. Sehingga sinyal elektrik
digital tersebut dapat diukur, dianalisis serta disimpan di dalam komputer atau
peralatan elektronis lainnya. (Sumarjono, 2018)

Adapun elemen — elemen dasar yang digunakan untuk membuat sebuah sistem

akuisisi data adalah sebagai berikut

> Sensor

> Pengkondisian Isyarat

> Hardware atau perangkat keras akuisisi data.
> Personal Computer

> Software atau perangkat lunak akuisisi data.

2.5 Arduino Uno

Arduino UNO Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis
ATmega328 (datasheet). Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin
input tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16
MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset.
Untuk mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya
menghubungkan Board Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan kabel
USB atau listrik dengan AC vyang-ke adaptor-DC atau baterai untuk
menjalankannya.

Setiap 14 pin digital pada arduino uno dapat digunakan sebagai input dan
output, menggunakan fungsi pinMode(), digitalwrite(), dan digitalRead(). Fungsi
fungsi tersebut beroperasi di tegangan 5 volt, Setiap pin dapat memberikan atau
menerima suatu arus maksimum 40 mA dan mempunyai sebuah resistor pull-up
(terputus secara default) 20-50 kOhm. (Wahyusah, dkk., 2013)
juino dapat diberikan power melalui koneksi USB atau power supply.
1 diselek secara otomatis. Power supply dapat menggunakan adaptor DC

rrai. Adaptor dapat dikoneksikan dengan mencolok jack adaptor pada
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koneksi port input supply. Board arduino dapat dioperasikan menggunakan supply
dari luar sebesar 6 — 20 volt. Jika supply kurang dari 7V, kadangkala pin 5V akan
menyuplai kurang dari 5 volt dan board bisa menjadi tidak stabil. Jika menggunakan
lebih dari 12 V, tegangan di regulator bisa menjadi sangat panas dan menyebabkan

kerusakan pada board. Rekomendasi tegangan ada pada 7 sampai 12 volt.

Gambar 7. Mikrokontroler Arduino Uno

2.6 Sensor

Sensor adalah suatu peralatan untuk mendeteksi gejala-gejala atau sinyal-
sinyal yang berasal dari sebuah perubahan suatu energi seperti energi listrik,
energi fisika, energi kimia, energi biologi, energi mekanik dan sebagainya sensor
dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu :
Sensor Mekanis
Sensor Optik (Cahaya)
Sensor Termal (Panas)

Sensor mekanis adalah sensor yang berfungsi untuk mendetksi perubahan
mekanis, seperti perpindahan atau pergeseran posisi, gerak lurus dan melingkar,

tekanan, aliran, level dsb.

2.6.1 Sensor Flowmeter
Flowmeter merupakan alat yang biasa digunakan untuk mengukur debit
aliran air. Pada dasarnya sensor ini dapat diaplikasikan pada alat ukur volume
“ilan galon, pengukuran debit pipa air dan lain-lain. Flowmeter yang
ikan adalah sensor Flowmeter YF-S201. Waterflow Sensor terdiri dari

pa komponen diantaranya tubuh katup, rotor air, dan sensor hall efek.

\ fluida mengalir melalui gulungan rotor, terjadi perubahan kecepatan
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dengan tingkat yang berbeda aliran. Sesuai sensor hall efek output berupa sinyal
pulsa. Adapun kelebihan dari sensor ini adalah hanya membutuhkan 1 sinyal
(SIG) selain jalur 5V DC dan Ground (Siregar, 2013)

Gambar 8. Sensor Flowmeter

2.6.2 Sensor Proximity

Proximity Sensor tidak menggunakan bagian-bagian yang bergerak atau
mekanis untuk mendeteksi keberadaan benda-benda di sekitarnya, tetapi
menggunakan medan elektromagnetik atau radiasi elektromagnetik untuk
menentukan apakah ada objek tertentu di sekitarnya. Jarak maksimum yang
dapat dideteksi oleh sensor ini disebut “rentang nominal”. Beberapa sensor jarak
juga memiliki fungsi untuk mengatur interval nominal dan melaporkan jarak
objek yang terdeteksi.

Sensor ini bekerja berdasarkan jarak obyek terhadap sensor. Ketika benda
logam atau non-logam mendekati sensor dalam jarak yang cukup dekat, sensor
mendeteksi objek dan mendeteksi sinyal sebagai indikasi bahwa suatu benda
melewati sensor.

Proximity Sensor atau Sensor Jarak ini adalah perangkat yang sangat
berguna saat digunakan di lokasi berbahaya. Namun dengan perkembangan
teknologi, sensor jarak ini banyak digunakan untuk memudahkan pekerjaan

-~~~ Bahkan sensor jarak ini sekarang telah diterapkan ke hampir semua jenis

yhone.
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Gambar 9. Sensor Proximity

2.6.3 Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah
besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja sensor
ini didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat
dipakai untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi
tertentu. Disebut sebagai sensor ultrasonik karena sensor ini menggunakan
gelombang ultrasonik (bunyi ultrasonik).

Gelombang ultrasonik adalah gelombang bunyi yang mempunyai
frekuensi sangat tinggi yaitu 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik tidak dapat di dengar
oleh telinga manusia. Bunyi ultrasonik dapat didengar oleh anjing, kucing,
kelelawar, dan lumba-lumba. Bunyi ultrasonik nisa merambat melalui zat padat,
cair dan gas. Reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan zat padat hampir sama
dengan reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan zat cair. Akan tetapi,
gelombang bunyi ultrasonik akan diserap oleh tekstil dan busa.

Pada sensor ultrasonik, gelombang ultrasonik dibangkitkan melalui sebuah
alat yang disebut dengan piezoelektrik dengan frekuensi tertentu. Piezoelektrik
ini akan menghasilkan gelombang ultrasonik (umumnya berfrekuensi 40kHz)
ketika sebuah osilator diterapkan pada benda tersebut. Secara umum, alat ini
nenembakkan gelombang ultrasonik menuju suatu area atau suatu target.
h gelombang menyentuh permukaan target, maka target akan

ntulkan kembali gelombang tersebut. Gelombang pantulan dari target akan
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ditangkap oleh sensor, kemudian sensor menghitung selisih antara waktu

pengiriman gelombang dan waktu gelombang pantul diterima.

Gambar 10. Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik

Secara detail, cara kerja sensor ultrasonik adalah sebagai berikut:

. Sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik dengan frekuensi
tertentu dan dengan durasi waktu tertentu. Sinyal tersebut berfrekuensi
diatas 20kHz. Untuk mengukur jarak benda (sensor jarak), frekuensi yang
umum digunakan adalah 40kHz.

. Sinyal yang dipancarkan akan merambat sebagai gelombang bunyi
dengan kecepatan sekitar 340 m/s. Ketika menumbuk suatu benda, maka
sinyal tersebut akan dipantulkan oleh benda tersebut.

. Setelah gelombang pantulan sampai di alat penerima, maka sinyal
tersebut akan diproses untuk menghitung jarak benda tersebut. Jarak benda

dihitung berdasarkan rumus :

S = 340.t/2 (1)
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dimana :
S = jarak antara sensor ultrasonik dengan benda (bidang pantul)
t = selisih antara waktu pemancaran gelombang oleh transmitter dan ~ waktu

ketika gelombang pantul diterima receiver.

Gambar 11. Sensor Ultrasonik

Adapun spesifikasi sensor Ultrasonik ini seperti :

° Tegangan : 5V DC

J Arus Statis : <2 mA

o Level Output : 5V — 0V

o Sudut Sensor : < 15 Derajat

° Jarak Yang Bisa Dideteksi : 2 cm — 450 cm

o Tingkat Keakuratan : Up to 0,3 cm

Adapun cara menghitung eror relatif pembacaan sensor terhadap penggaris

menggunakan persamaan :

penggaris — X\rnun

x 100%
'x’jll‘"(}l)ll’l\ (2)

Y%error relatif =

Dari perhitungan diatas diperoleh persamaan berikut :

X = (y — 0.9304) / 0.977 (3)

nana .

nilai pembacaan dari sensor

: keluaran dari sensor yang telah terkalibrasi.
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Selanjutnya hasil dari pembacaan sensor ultrasonik pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur volume tangki dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

V=axr’xt (4)
Dimana :
V = Volume gelas ukur atau tangki (cm?®)
n=3,14
r = Jari-jari gelas ukur atau tangki (cm)
t = tinggi dari gelas ukur yang terbaca pada sensor ultrasonik (cm)
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